ABSTRAK
Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Dan Belanja Modal Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Alor

Menurut  Mardiasmo (2009), pertumbuhan ekonomi merupakan
peningkatan kapasitas suatu perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa
dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi mencerminkan keberhasilan
pembangunan ekonomi suatu daerah atau negara yang diukur melalui indikator
seperti Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atau Produk Domestik Bruto
(PDB). Mardiasmo menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk kebijakan fiskal, investasi, infrastruktur, serta
efektivitas pengelolaan keuangan daerah.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan
Pembangunan suatu daerah yang mencerminkan pemerintah dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dalam era otonomi daerah, setiap daerah dituntut untuk
mampu mengembangkan potensi lokalnya secara optimal guna menciptakan
kemandirian daerah dalam pembiayaan pembangunan. Kabupaten Alor sebagai
salah satu kabupaten diProvinsi Nusa Tenggara Timur menghadapi tantangan
dalam mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi.

Menurut Anggoro (2017), Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah
penerimaan daerah yang bersumber dari pemanfaatan sumber daya daerah,
pelaksanaan urusan pemerintahan serta pelayanan kepada masyarakat daerah
setempat. Pendapatan asli daerah sebagai sumber pendapatan daerah terbesar yang
digunakan dalam membiayai pelaksanaan pembangunan dan urusan pemerintahan
daerah setempat untuk memajukan kesejahteraan daerah, sehingga perkembangan
pembangunan suatu daerah sangat bergantung pada kemampuan daerah tersebut
dalam memaksimalkan PAD. Semakin besar potensi PAD yang diperoleh suatu
daerah, maka tingkat pembangunan daerah juga semakin tinggi.

Menurut Mardiasmo (2002), belanja modal didefinisikan sebagai
pengeluaran anggaran yang digunakan untuk memperoleh atau meningkatkan aset

tetap berwujud yang memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi.
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Tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli
daerah dan belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Alor.
Penelitian menggunakan data sekunder dari tahun 2013 samapai tahun 2023
terdiri dari data pendapatan asli daerah dan belanja modal serta pertumbuhan
ekonom. Teknik analisis data menggunakan persamaan Regresi Linear Berganda,
Uji t, Uji F dan koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian diketahui bahwa
pendapatan asli daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hasil penelitian juga diketahui bahwa belanja modal berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil uji koefisien
determinasi (R?) sebesar 97,3% pendapatan asli daerah dan belanja modal dapat
menjelaskan pertumbuhan ekonomi dan sebesar 2,7% dipengaruhi variable lain
yang tidak masuk dalam penelitian.

Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis regresi linear berganda dengan
nilai konstanta (a) sebesar 444,047 dan untuk Pendapatan Asli Daerah (bl)
sebesar 0, 877 , dan Belanja Modal (b2) sebesar -2,759. Dengan demikian,
persamaan regresi linear berganda yang memperlihatkan pengaruh pendapatan asli
daerah (X1) dan belanja modal (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) adalah
sebagai berikut : Y = 444,047 + 0, 877 X1 + -2,759 X2. Selain itu hasil uji
hipotesis pertama yaitu pendapatan asli daerah (X1) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi (). diketahui bahwa untuk variable
pendapatan asli daerah (X1) ditemukan t hitung = 2,177 lebih kecil t table = 2,364
dan Tingkat Sig. = 0,061 oleh karena nilai sig. > 0,05 maka Ho (b1 = 0) diterima
dan Ha ditolak yaitu variabel pendapatan asli daerah (X1) tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). Berikut hasil uji hipotesis kedua yaitu
belanja modal (X2) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). diketahui
bahwa untuk variabel belanja modal (X2) ditemukan t hitung = -3,418 lebih kecil t
table 2,364 dan Tingkat Sig. = 0,009 oleh karena nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima artinya bahwa belanja modal berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi (Y). Untuk hasil pengujian uji F dengan Tingkat Sig. =
0,000 oleh karena nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya
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bahwa pendapatan asli daerah (X1) dan belanja modal (X2) berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi ().

Dan terakhir berdasarkan perolehan hasil uji koefisien determinasi (R®
dapat diketahui besarnya koefisien determinasi R? adalah 0,973 atau 97,3 % hal ini
berarti besarnya pengaruh pendapatan asli daerah dan belanja modal terhadap
pertumbuhan ekonomi. Sedangkan pengaruh sisanya 2,7 % disebabkan oleh faktor

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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